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ABSTRAK 

Fiojalilah :  Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Melalui Model Inkuiri Terbimbing Dan Inkuiri Bebas 

Termodifikasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik belum 

mencapai KKTP. Asesmen yang digunakan guru belum menilai Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik. Proses pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah, sehingga pembelajaran belum menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model 

Inkuiri Terbimbing (IT) dan Inkuiri Bebas Termodifikasi (IBT), perbandingan 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik, dan respons peserta didik terhadap 

kedua model pembelajaran pada materi getaran dan gelombang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 

pretest posttest group comparison. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta 

didik kelas VIII SMPN 32 Padang. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas 

VIII.D sebagai kelas Eksperimen 1 dan VIII.E sebagai kelas Eksperimen 2. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan meliputi tes uraian untuk mengukur Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

Didik pada materi Getaran dan Gelombang, lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, dan angket respons peserta didik. Analisis data instrumen tes 

dilakukan melalui Analisis deskriptif, uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model Inkuiri 

Terbimbing memperoleh rata-rata sebesar 99,15% dan Inkuiri Bebas Termodifikasi 

sebesar 98,57% dengan kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis data posttest 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,06 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,99 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan setelah perlakuan. Respons peserta didik terhadap model Inkuiri 

Terbimbing sebesar 94,27% dan Inkuiri Bebas Termodifikasi sebesar 90,89% 

dengan kategori sangat baik. 

Kata kunci:  Getaran dan Gelombang, Inkuiri Bebas Termodifikasi,  Inkuiri 

Terbimbing, Keterampilan Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Abad-21 menuntut adanya perubahan dalam proses belajar 

mengajar dari yang semula berorientasi pada guru menjadi berpusat pada 

peserta didik. Pendidikan Abad-21 bukan lagi berpusat pada pendidik 

melainkan berpusat kepada peserta didik dengan tujuan untuk memberikan 

peserta didik keterampilan dalam kecakapan berpikir (Amadi, 2022). Untuk 

mencapai tujuan pendidikan abad ke-21, peserta didik dituntut untuk 

menguasai enam kompetensi utama yang dikenal sebagai 6C, yakni Critical 

Thinking, Creativity, Collaboration, Communication, Citizenship, dan 

Character (Rochmah, 2023). Seluruh aspek keterampilan ini saling 

melengkapi dan menjadi pondasi penting bagi peserta didik dalam 

menghadapi tantangan dunia modern yang semakin maju dalam teknologi. 

Seiring pentingnya penguasaan kompetensi abad ke-21, pembelajaran IPA 

di SMP menjadi salah satu mata pelajaran yang dapat melatih keterampilan 

tersebut. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang 

fenomena-fenomena alam yang diperoleh melalui pengamatan atau 

penemuan yang memberikan pengalaman secara langsung. Aldiyah (2021) 

mengungkapkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

pembelajaran yang tidak hanya mempelajari teori-teori dan konsep-konsep 
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yang disampaikan oleh guru, tetapi menekankan terhadap pemahaman 

melalui pengamatan dan penemuan yang memberikan pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kreatifitas dan kompetensinya. Pembelajaran IPA 

memfokuskan peserta didik terlibat secara langsung untuk memahami dan 

mengamati alam sekitar secara ilmiah. Hidayati (2021) menjelaskan bahwa 

ciri khusus dari pembelajaran IPA ialah melakukan kerja secara ilmiah 

untuk menghasilkan suatu produk dan proses, sehingga dapat memunculkan 

berbagai keterampilan berpikir. Kemampuan inilah yang menjadi dasar 

dalam mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis, yang sangat penting 

untuk menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan dalam kehidupan 

nyata. 

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang melibatkan penalaran 

secara mendalam untuk memperoleh informasi atau pengetahuan yang 

relevan serta mampu menarik kesimpulan secara benar dan tepat. Berpikir 

kritis merupakan cara berpikir yang masuk akal yang berfokus untuk 

menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Yuni (2021) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental, misalnya memecahkan suatu 

permasalahan, mengambil keputusan, menganalisis argumen, dan 

melakukan penelitian ilmiah. Jadi, Keterampilan Berpikir Kritis adalah 

kemampuan berpikir dengan menggunakan penalaran dan mendalam dalam 

mendapatkan informasi atau pengetahuan yang relevan dan mampu 

membuat kesimpulan atau keputusan dengan benar dan tepat.  
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 32 

Padang. Partisipasi peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, kesulitan 

mengidentifikasi variabel dalam percobaan, serta kecenderungan menjawab 

soal hanya berdasarkan hafalan tanpa penalaran yang mendalam. Hal ini 

dikarenakan belum terbiasa dalam pembelajaran yang menggunakan 

tahapan-tahapan seperti praktikum ataupun dengan menggunakan tahapan 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang dominan ketika guru 

menjelaskan materi dan peserta didik yang mendengarkan pelajaran dari 

guru.  

Pada pembelajaran IPA guru juga sudah mencoba beberapa model 

pembelajaran seperti Problem Based Learning, Discovery Learning dan 

Jigsaw . Pelaksanaan model ini dalam pembelajaran dilaksanakan sesuai 

materi yang dipelajari.Guru memberikan soal-soal untuk latihan, ulangan 

harian, dan kuis belum merujuk kepada keterampilan berpikir kritis. Kondisi 

ini menyebabkan proses pembelajaran belum menumbuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang seharusnya menjadi fokus pembelajaran abad 

ke-21 (Fauziah & Putra, 2023). 

Dampak dari keadaan pembelajaran ini, terlihat dari hasil ASAS, 

peserta didik VII SMPN 32 Padang Tahun ajaran 2025/2026. Masih banyak 

peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKTP). SMPN 32 Padang menetapkan Kriteria Ketuntasasan 

Minimum (KKTP) untuk mata pelajaran IPA sebesar 80. Nilai ASAS 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) Kelas VIII 

Kelas Rata-rata ASAS Guru Mengajar 

VIII. A 54,37 A 

VIII. B 68,54 A 

VIII. C 50,34 A 

VIII. D 61,18 B 

VIII. E 58,45 B 

VIII. F 53,83 B 

Rata-rata Seluruh   57,29  

 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada Tabel 1, diperoleh rata-rata 

ASAS sebesar 57,29 dengan rentang nilai antar kelas yaitu 50,34 hingga 

68,54. Capaian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

berada pada kategori dibawah KKTP  dan belum merata antar kelas. Hasil 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya memberikan hasil yang optimal bagi seluruh peserta didik. 

Capaian hasil belajar tersebut tidak hanya dipandang sebagai hasil 

penguasaan materi, tetapi juga dapat mencerminkan proses berpikir yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung (Saputri, 2021). Dalam 

pembelajaran IPA, peserta didik dituntut tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga mampu mengolah dan menalar informasi tersebut secara logis. 

Hal ini sejalan dengan keterampilan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan berdasarkan alasan 

yang tepat. Capaian hasil belajar yang belum optimal dapat merujuk 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu ditingkatkan 

(Zubaidah, 2020). Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik dalam 

pembelajaran IPA menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung masih cenderung berpusat pada guru dan belum sepenuhnya 
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memberi ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung.  

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, diperlukan suatu solusi untuk 

meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik, salah satunya 

dengan menerapkan model pembelajaran. Model Pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara langsung dan dapat mengembangkan 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik. Model yang bisa 

mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik yaitu dengan 

Model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi merupakan dua 

model yang berorientasi pada proses penyelidikan ilmiah, tetapi memiliki 

perbedaan pada tingkat kemandirian peserta didik. Model Inkuiri 

Terbimbing memberikan arahan sistematis dari guru agar peserta didik 

dapat memahami konsep secara bertahap, sedangkan Inkuiri Bebas 

Termodifikasi memberikan kebebasan lebih besar bagi peserta didik untuk 

menentukan langkah penyelidikan dengan bimbingan minimal dari guru 

(Siboro, 2022). Kedua model ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan penguasaan konsep karena keduanya 

menuntut aktivitas ilmiah yang menekankan proses berpikir tingkat tinggi 

(Ayun et al., 2020). 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah salah satu bentuk 

pembelajaran berbasis inkuiri di mana pendidik mengajar peserta didik dan 

mengarahkan peserta didik untuk berlatih (Ummah et al, 2023). Peran 

pendidik dalam model ini lebih dominan dan lebih besar dibandingkan 
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dengan peran peserta didik. Pendidik menyajikan permasalahan yang 

kemudian diberikan kepada peserta didik untuk ditemukan 

penyelesaiannya.. Model Inkuiri Bebas Termodifikasi, peserta didik tidak 

merumuskan pertanyaannya secara mandiri, pendidiklah yang 

merumuskannya (Sutopo et al, 2016). Tetapi, walaupun demikan pendidik 

tetap membatasi bimbingannya agar peserta didik menjadi lebih mandiri. 

Perbandingan antara model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas 

Termodifikasi perlu dikaji lebih mendalam karena kedua model memiliki 

keunggulan yang berbeda dalam proses pembelajaran. Model Inkuiri 

Terbimbing mampu membantu peserta didik memahami konsep secara 

sistematis melalui arahan guru yang terstruktur, sehingga peserta didik lebih 

mudah mengikuti tahapan penyelidikan ilmiah (Rahmah et al, 2022). 

Sementara itu, model Inkuiri Bebas Termodifikasi memberikan ruang yang 

lebih besar bagi peserta didik untuk berpikir mandiri, mengembangkan ide, 

serta menemukan solusi berdasarkan hasil penyelidikan yang dilakukan 

secara aktif (Kamisia et al., 2024). Perbedaan karakteristik tersebut 

memungkinkan adanya pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik, sehingga penting dilakukan 

penelitian untuk mengetahui efektivitas kedua model tersebut dalam 

pembelajaran 

Penerapan kedua model tersebut menjadi sangat relevan untuk materi 

Getaran dan Gelombang di kelas VIII SMP karena karakteristik materi ini 

bersifat konseptual sekaligus aplikatif, menuntut pemahaman mendalam 
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tentang hubungan antara gaya, luas permukaan, dan Getaran dan 

Gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Latiifani (2021), 

pembelajaran pada materi Getaran dan Gelombang memerlukan kegiatan 

Eksperimen dan penalaran ilmiah agar peserta didik dapat memahami 

konsep secara konkret melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, 

membandingkan efektivitas model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas 

Termodifikasi terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik menjadi 

penting untuk mengetahui model yang paling sesuai dengan karakteristik 

materi tersebut.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka peneliti 

melakukan penelitian tentang “Perbandingan Berpikir Kritis Peserta 

Didik melalui Model Inkuiri Terbimbing dan Model Inkuiri Bebas 

Termodifikasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diperoleh 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar peserta didik masih rendah, dilihat dari data nilai ASAS 

seluruh kelas VIII belum mencapai KKTP. 

2. Asesmen yang digunakan guru belum menilai Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik. 

3. Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah, sehingga 

pembelajaran belum menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Model Inkuiri ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 
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yang mencari, menafsirkan, dan menyimpulkan informasi melalui 

proses penyelidikan ilmiah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti 

membatasi masalah pada proses pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah, sehingga pembelajaran belum menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis. Model Inkuiri yang diteliti pada penelitian ini adalah 

perbedaan antara Keterampilan Berpikir Peserta Didik antara model Inkuiri 

Terbimbing dan model Inkuiri Bebas Termodifikasi. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang disajikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini Adalah : 

1. Bagaimana keterlaksanaan model Inkuiri Terbimbing dan model Inkuiri 

Bebas Termodifikasi? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik yang belajar menggunakan model Inkuiri 

Terbimbing dan model Inkuiri Bebas Termodifikasi? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model Inkuiri 

Terbimbing dan Model Inkuiri Bebas Termodifikasi? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri 

Bebas Termodifikasi. 

2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik melalui Model Inkuiri Terbimbing dan 

Model Inkuiri Bebas Termodifikasi. 

3. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap model Inkuiri 

Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi guru, sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA  

2. Bagi peserta didik, dapat melihat relevansi materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, yang membantu mereka untuk lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan.  

3. Bagi peneliti, Untuk menambah pengalaman serta wawasan dalam 

penggunaan model pembelajaran Inkuiri sehingga dapat digunakan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran yang dilakukan disekolah pada 

waktu yang akan dating dan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Pendidikan sarjana studi Pendidikan IPA. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai acuan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran telah dilaksanakan optimal dimana pada model Inkuiri 

Terbimbing maupun model Inkuiri Bebas Termodifikasi guru telah 

melaksanakan aktivitas keterlaksanaan 100,00% dengan kategori sangat 

baik, sedangkan pada aktivitas peserta didik yang belajar menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri bebas Termodifikasi termasuk 

kategori sangat baik yakni 98,30% dan 97,15%.. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik yang belajar dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing 

dibandingkan dengan  model Inkuiri Bebas Termodifikasi di mana peserta 

didik yang belajar dengan model Inkuiri Terbimbing lebih tinggi. 

3. Respons peserta didik terhadap kedua model pembelajaran berada pada 

kategori sangat baik. Model Inkuiri Terbimbing memperoleh rata-rata 

respons sebesar 94,27%, sedangkan Inkuiri Bebas Termodifikasi sebesar 

90,89%.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan   hal-hal berikut ini : 

1. Pendidik yang ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri sebaiknya 

dimulai secara bertahap, dimulai dari yang paling mudah hingga yang lebih 
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sulit. Misalnya, dapat dimulai dengan Inkuiri Terbimbing, kemudian Inkuiri 

Bebas Termodifikasi, sebelum akhirnya menggunakan inkuiri bebas. 

Sehingga dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan secara bertahap sesuai dengan kemampuannya.  

2. Bagi peneliti lainnya yang ingin menerapkan model pembelajaran ini perlu 

mempersiapkan kondisi kelas saat proses pembelajaran berlangsung agar 

proses pembelajaran berjalan lancar. 

3. Penelitian ini masih dibatasi pada aspek Keterampilan Berpikir Kritis, oleh 

karena itu bagi peneliti lainnya yang ingin menerapkan model pembelajaran 

ini diharapkan meneliti aspek Keterampilan Proses Sains, Keterampilan 

Berpikir Kreatif peserta didik. 
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